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Abstract:

Surah ini disebut sebagai surah Al-Anbiya karena menyebutkan nama para nabi melebihi
surah-surah lainnya dalam Al-Quran. Terdapat kurang lebih 16 nabi yang diangkat namanya
dalam surah Al-Anbiya ini. Di dalamnya menceritakan tantangan dakwah para nabi dalam
mengajarkan ajaran tauhid, keislaman/kehanifan, dan keihsanan kepada kaumnya. Artikel ini
membahas seputar dakwah para nabi di dalam surat Al-Anbiya’. Mengapa Allah menjadikan
nama surat ini Al-Anbiya’. Dengan menggunakan metode kualitatif dengan menjadikan Al-
Quran sebagai sumber utama kajian disertai pendapat beberapa mufassirin tentang dakwah
para nabi tersebut dan tantangan yang mereka hadapi disertai ibrohnya.
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A. Pendahuluan

Nabi Muhammad SAW adalah nabi dan rasul terakhir dan terbaik menurut umat Islam.
Beliau diberi amanah oleh Allah Swt untuk menyebarkan iman, Islam dan ihsan (ajaran
ketauhidan) sebagai bagian akhir mata rantai dari agama samawi yang berkesinambungan
disebarkan oleh nabi-nabi terdahulu dan Nabi Muhammad SAW hadir sebagai rahmat bagi
seluruh alam.

“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya’: 107)

Abdul Karim Al-Qusyairi mengatakan ayat ini bermakna bahwa Allah tidak akan
menurunkan azab terhadap manusia yang kufur atau kafir terhadap-Nya selama nabi
Muhammad Saw berada di antara mereka. Karena beliau merupakan rahmat dari Allah bagi
sekalian makhluk di dunia dan tidak terbatas hanya untuk manusia. Penyebutan Rasulullah
sebagai rahmat merupakan pujian agung Allah kepada beliau. Karena tidak ditemukan dalam
Al-Qur’an seorang pun dan tidak juga satu makhluk pun yang disifati dengan sifat rahmat oleh
Allah Swt, kecuali Rasulullah Muhammad Saw. Ini seakan-akan sifat rahmat merupakan hak
istemewa bagi beliau.?

Pembentukan kepribadian Nabi Muhammad SAW sehingga menjadikan sikap, ucapan,
perbuatan, bahkan seluruh totalitas beliau adalah rahmat Allah agar sejalan dengan ajaran
yang dibawanya tanpa kurang sedikitpun. Bahkan dikatakan bahwa penjelasan konkret akhlak
Al-Qur’an dapat dilihat dari seluruh tingkah-laku dan keseharian nabi SAW. Makna alam di
sini adalah jagat raya yang terdiri dari kumpulan makhluk hidup, baik alam manusia, alam
malaikat, alam jin, alam hewan dan tumbuh-tumbuhan. Semua alam itu memperoleh
rahmat—tanpa terkecuali—-dengan kehadiran nabi terakhir, yakni nabi Muhammad SAW yang
membawa ajaran Islam.

Dengan rahmat itu terpenuhilah hajat batin manusia untuk meraih ketenangan,
ketentraman, serta pengakuan atas wujud, hak, bakat dan fitrahnya, sebagaimana
terpenuhinya hajat keluarga kecil dan besar, menyangkut perlindungan, bimbingan dan
pengawasan serta saling pengertian dan penghormatan. Semua sifat rahmat nabi
Muhammad Saw di atas sudah sepantasnya menjadi panutan dan ikutan umat Islam. Mereka
harus menunjukkan ajaran Islam sesungguhnya sebagaimana yang telah nabi contohkan.

Begitupun para Nabi lainnya yang Allah utus. Banyak pelajaran yang bisa akita ambil
dari berbagai kisahnya yang ada di dalam surat Al-Anbiya’ ini.

! Quraisy Syihab. Tafsir Al-Misbah 8, H. 520.
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B. Metodologi

Artikel ini menggunakan metode kualitatif untuk memahami konsep Surat Al-Anbiya,
dan apa rahasia dibalik penamaan dan penurunan surat tersebut. Dan bagaimana dakwah
para Nabi digambarkan dalam surat Al-Anbiya’. Artikel ini juga mencoba menggali apa hikmah
dibalik penamaan surat tersebut. Rujukan utama dari kajian ini adalah Al-Quran, Kitab Tafsir,
dan berbagai macam literatur terkait dakwahnya para Nabi.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Pengertian Al-Qur’an

Menurut bahasa Al-Qur’an berasal dari bahasa arab, yaitu bentuk jamak dari kata
benda (masdar) dari kata kerja gar’a-yagra’u-qur’anan yang berarti bacaan atau sesuatu yang
dapat di baca berulang-ulang dan Allah memilih bahasa arab menjadi bahasa al-quran yaitu :
dalam kosa kata bahasa arab tidak dapat dirubah walau satu huruf saja, jika di rubah maka
maknanya akan berbeda. Dan secara istilah Al-Qur’an berarti bacaan mulia yang merupakan
wahyu yang di turunkan oleh Allah untuk Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril AS
dan merupakan penutup kitab suci dari agama samawi (yang di turunkan dari langit). Al-
Qur'an adalah wahyu murni dari Allah SWT, bukan dari hawa nafsu perkataan Nabi
Muhammad SAW.

Al-Qur'an memuat aturan-aturan kehidupan manusia di dunia, sehingga Al-Qur’an
menjadi petunjuk bagi orang-orang yang beriman dan bertakwa. Di dalam Al-Qur’an terdapat
rahmat yang besar dan pelajaran bagi orang-orang yang beriman.? Firman Allah :

>0 -7
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“Maha suci Allah yang telah menurunkan furqan (al-Qur’an) kepada Hamba-Nya
(Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam (jin dan manusia).”
(QS. Alfurgan : 1)3

P }-‘-c._:,'lt_, gy, - e #
“Kitab Al-qur’an ini tidak ada keraguan didalamnya; petunjuk bagi mereka yang

bertagwa,” (QS. Albagoro : 2)*

Al-Qur'an merupakan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia yang diwahyukan
secara berangsur-angsur kepada Nabi Muhammad SAW. Pengembangan studi keislaman
yang berkaitan dengan al-Qur'an dapat ditempuh di antaranya dengan pendekatan sosio-

Zhttps://www.idpengertian.com/pengertian-al-quran-menurut-bahasa-dan-istilah/
3Kementrian Agama. 2016. Mushaf At-Tammam “Alqur’an dan Terjemahan.” Solo : Tiga Serangkai. cet. 2, h. 359
4Ibid
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historis. Aplikasi pendekatan tersebut memungkinkan penemuan nilai-nilai dan makna
substansial dalam al-Qur'an. Ayat-ayat al-Qur'an dapat dikategorikan menjadi dua kelompok
menurut sebab turunnya ayat. Pertama, ayat yang turun dengan adanya sebab; kedua, ayat
yang turun tanpa sebab atau peristiwa yang melatarbelakanginya, seperti ayat-ayat yang
menceritakan umat terdahulu, berita-berita alam ghaib, gambaran alam barzakh, persaksian
alam kebagkitan, keadaan hari kiamat dan sebagainya

Pada masa Rasulullah, banyak peristiwa terjadi yang belum diketahui hukumnya
menurut islam. Beberapa sahabat juga sering bertanya kepada Rasulullah tentang sesuatu
yang belum mereka pahami. Kemudian mereka bertanya kepada Rasulullah untuk
mengetahui hukum Islam mengenai hal itu. Maka al-Qur'an turun untuk menjelaskan atau
menunjukkan hukum atas peristiwa atau pertanyaan yang muncul tersebut.>

2. Pengertian Al-Anbiya’

Surah Al-Anbiya' (Arab: Wl , al-Anbiya’, "Nabi-Nabi") adalah surah ke-21 dalam Al-
Qur'an. Surah yang terdiri atas 112 ayat ini termasuk golongan surah Makkiyah. Nama al-
anbiya (bahasa Arab: nabi-nabi) digunakan karena surat ini mengutarakan kisah beberapa
orang nabi. Permulaan surah Al-Anbiya menegaskan bahwa manusia lalai dalam menghadapi
hari berhisab, kemudian berhubung adanya pengingkaran kaum musyrik Mekkah terhadap
wahyu yang dibawa Nabi Muhammad SAW maka ditegaskan Allah, kendatipun nabi-nabi itu
manusia biasa, akan tetapi masing-masing mereka adalah manusia yang membawa wahyu
yang pokok ajarannya adalah tauhid, dan keharusan manusia menyembah Allah Tuhan
Penciptanya. Orang yang tidak mau mengakui kekuasaan Allah dan mengingkari ajaran yang
dibawa oleh nabi-nabi itu, akan diazab Allah di dunia dan di akhirat nanti. Kemudian
dikemukakan kisah beberapa orang nabi dengan umatnya. Akhirnya surah itu ditutup dengan
seruan agar kaum musyrik Mekah percaya kepada ajaran yang dibawa Muhammad SAW
supaya tidak mengalami apa yang telah dialami oleh umat-umat yang dahulu.®

3. Asbabun Nuzul Ayat

Asbabun Nuzul adalah sesuatu cabang ilmu dari Ulum Al-Qur'an yang membahas
tentang latar belakang turunnya suatu ayat yang mengungkapkan suatu permasalahan dan
menerangkan hukum sesuatu pada saat terjadinya suatu peristiwa. Dalam hal ini, Subhi as-
Shalih(1988) memberikan definisi sebagai sesuatu yang dengan sebabnya turun sebuah atau
beberapa ayat yang mengandung sebab itu, atau memberi jawaban sebab itu, atau
menerangkan hukumnya pada masa terjadinya sebab tersebut.

Menurut al-Suyuti dalam kitab al-itgan fi 'Ulum Al-Qu'an, Asbabun Nuzul adalah
kasus-kasus yang erat kaitannya dengan periode selama proses turunnya ayat Al-Qur'an. Dari
pengertian ini dapat diketahui bahwa as-Suyuti tidak sependapat dengan al-Wahidi yang

5Ega Nur Fadillah. 2018. Asbabun Nuzul.
SWikipedia. Surah Al-Anbiya’,
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menyatakan bahwa peristiwa-peristiwa tertentu sebelum masa turunnya ayat atau surah Al-
Qur'an termasuk kategori Asbabun Nuzul.

Berangkat dari sejumlah definisi diatas dapat diketahui bahwa sebab turunnya suatu
ayat adakalanya berbentuk peristiwa dan pernyataan. Artinya, sebuah atau beberapa ayat
turun kepada Nabi Muhammad untuk menerangkan hal yang berhubungan dengan peristiwa
tertentu atau memberi jawaban terhadap pertanyaan tertentu. Asbabun Nuzul dengan
demikian bersifat situasional, maksudnya situasi yang ada kalanya didahului pertanyaan yang
diajukan sahabat kepada Nabi dan adakalanya situasi yang berupa gambaran peristiwa yang
terkandung dalam ayat itu sendiri. Dengan adanya situasi-situasi tertentu ketika diturunkan
Al-Qur'an membuktikan betapa bijaksananya tuhan memilih saat yang tepat untuk
menurunkan Al-Qur'an sebagai pedoman hidup umat manusia.

Disamping itu, dari definisi di atas dapat diketahui adanya pembagian ayat-ayat Al-
Qur'an ke dalam dua kelompok. Pertama,kelompok ayat yang turun tanpa sebab, dan kedua,
kelompok ayat yang turun dengan sebab tertentu. Dengan demikian, tidak semua ayat
mempunyai Asbabun Nuzul. Bahkan banyak ayat yang menyangkut keimanan, kewajiban, dan
syariat agama tanpa adanya Asbabun Nuzul (Wahid, 1993).”

a. Riwayat Mengenai Asbabun Nuzul dan Klasifikasinya

Asbabun Nuzul adalah peristiwa yang terjadi pada zaman Rasulullah saw. Oleh karena
itu, tidak ada jalan lain untuk mengetahuinya selain berdasarkan periwayatan
(pentransmisian) yang benar dari orang-orang yang melihat dan mendengar langsung
turunnya ayat Al Quran, serta tidak mungkin dapat diketahui dengan jalur ra'yi atau pikiran
manusia.

Dalam hal ini al-Wahidi berkata : "Tidak boleh memperkatakan tentang sebab-sebab
turun Al Quran melainkan dengan dasar riwayat dan mendengar dari orang-orang yang
menyaksikan ayat itu diturunkan dengan mengetahui sebab-sebab serta membahas
pengertiannya".

Terkadang banyak riwayat mengenai asbabun nuzul suatu ayat. Seperti berikut :
Apabila bentuk - bentuk redaksi riwayat itu tidak tegas, seperti :"Ayat ini turun mengenai
urusan ini/ peristiwa ini." atau "Aku mengira ayat ini turun mengenai urusan atau peristiwa
ini." Maka dalam hal ini tidak ada kontradiksi di antara riwayat - riwayat itu; sebab maksud
riwayat tersebut adalah penafsiran dan penjelasan bahwa hal itu termasuk kedalam makna
ayat dan disimpulkan darinya, bukan menyebutkan sebab nuzul, kecuali bila ada karinah atau
indikasi pada salah satu riwayat bahwa maksudnya adalah penjelasan sebab nuzul.

Apabila riwayat itu banyak dan semuanya menegaskan sebab nuzul, sedang salah satu
riwayat di antaranya itu sahih, maka yang menjadi pegangan adalah riwayat yang shahih.
Apabila riwayat - riwayat itu sama- sama sahih namun terdapat segi yang memperkuat salah
satunya, seperti kehadiran perawi dalam kisah tersebut, atau salah satu dari riwayat - riwayat
itu lebih sahih, maka riwayat yang lebih kuat itulah yang didahulukan. Apabila riwayat -

7Ega Nur Fadillah. 2018. Asbabun Nuzul.
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riwayat itu sama kuat, maka riwayat - riwayat itu dipadukan atau dikompromikan bila
mungkin; hingga dinyatakan bahwa ayat tersebut turun sesudah terjadi dua buah sebab atau
lebih karena jarak waktu di antara sebab - sebab itu berdekatan.?

b. Klasifikasi asbabun nuzul

Asbabun Nuzul dapat di tinjau dari berbagai aspek. Dari aspek bentuknya, Asbabun
Nuzul diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu yang berbentuk peristiwa dan yang
berbentuk pernyataan. Bentuk pertama, Menurut Ramli Abdul Wahid (1993) terdiri dari tiga
jenis peristiwa, yaitu berupa pertengkaran,kesalahan serius, dan cita-cita atau keinginan.
Adapun dalam bentuk pernyataan trdiri dari tiga macam pula, yaitu pernyataan yang
berhubungan pada masa lalu, pada masa yang sedang berlangsung, dan masa yang akan
datang.

Ditinjau dari jumlah sebab dan ayat yang turun, Asbabun Nuzul diklasifikasikan
menjadi ta'du al-asbab wa an-nazil wahid (sebab turunya lebih dari satu dan inti persoallan
yang terkandung dalam ayat atau kelompok ayat yang turun juga satu) dan ta'dud an-nanjilah
wa al-ashabab wahidah ( inti persoalan yang terkandung dalam ayat atau sekelompok ayat
yang turun lebih dari satu, sedang sebab turunya satu saja ). Sebab turun ayat tersebut
disebut ta'ddud ( berbilang ). Bilaman ditemukan terdapat dua riwayat atau lebih yang
berbeda sebab turunya suatu ayat atau sekelompok ayat tertentu. Sebaliknya, sebab turunya
itu disebut wahid atau tunggal bila riwayatnya hanya satu. Adapun suatu ayat atau
sekelompok ayat tertentu yang turun di sebut ta'addud an-nazil bila inti persoalan yang
terkandung dalam ayat yang turun sehubungan dengan ayat tertentu lebih dari satu
persoalan.’

c. Pandangan Ulama Mengenai Asbabun Nuzul

Mayoritas Para ulama : Tidak sepakat mengenai kedudukan asbabun nuzul. Mayoritas
ulama' tidak memberikan keistimewaan khusus kepada ayat - ayat yang mempunyai asbabun
nuzul, karena yang terpenting bagi mereka ialah apa yang tertera di dalam redaksi ayat.
Jumhur ulama' kemudian menetapkan suatu kaidah : "Yang dijadikan pegangan ialah
keumuman lafal, bukan kekhususan sebab".

Minoritas Para Ulama : Sedangkan sebagian kecil ulama' memandang penting keberadaan
riwayat - riwayat asbabun nuzul di dalam memahami ayat. Golongan minoritas ini juga
menetapkan suatu kaidah : "Yang dijadikan pegangan ialah kekhususan sebab, bukan
keumuman lafal".

8 Tiarshare. 2017. Sebab Turunnya Alquran (Asbabun Nuzul).
9Ega Nur Fadillah. 2018. Asbabun Nuzul.

6 | Spektra| Vol. 3 | No. 2 | 2021



Jumhur ulama : berpendapat bahwa ayat - ayat yang diturunkan berdasarkan sebab khusus
tetapi diungkapkan dalam bentuk lafal umum, maka yang dijadikan pegangan adalah lafal

umum.

Faedah Mengetahui Asbabun Nuzul Dalam Lapangan Pendidikkan dan Pengajaran

Mengetahui hikmah dan rahasia diundangkanya suatu hukum dan perhatian shara'
terhadap kepentingan umum, tanpa membedakan etnik, jenis kelamin dan agama.
Jika dianalisa secara cermat, proses penetapan hukum berlangsung secara manusiawi,
seperti pelarangan mnuman keras, misalnya ayat-ayat al Qur'an turun dalam empat
kali tahapan yaitu: Q.S. An-Nahl:67, Q.S al-Bagarah:219, Q.S. An-Nisa":43, dan Q.S al-
Maidah:90-91.

Mengetahui asbabun nuzul membantu memberikan kejelasan terhadap beberapa
ayat. Misalnya Urwah Ibn Zubair mengalami kesulitan dalam memahami hukum fardu
atas ibadah sa'i antara safa dan marwah, Q.S al Bagarah:158.

Pengetahuan Asbabun Nuzul dapat mengkhususkan (takhsish) hukum terbatas pada
sebab, terutama ulama' yang menganut kaidah (khusus as-shabab)" sebab khusus."
Sebagai contoh turunya ayat - ayat dhihar pada permulaan surah al Mujadalah yaitu
dalam khasus Aus Ibn As-samit yang menzihar istrinya. Khaulah binti Hakam lbn
Tha'labah. Hukum yang terkandung di dalam ayat-ayat ini khusus bagi keduanya dan
tidak berlaku bagi orang lain.

Asbabun nuzul dapat membantu memahami apakah suatu ayat berlaku umum atau
berlaku khusus, selanjutnya dalam hal apa ayat itu diterapkan. Maksud yang
sesungguhnya suatu ayat dapat dipahami melalui pengenalan Asbabun nuzul.
Pengetahuan tentang Asbabun Nuzul akan mempermudah orang menghafal ayat -
ayat al Qur'an serta memperkuat keberadaan wahyu dalam ingatan orang yang
mendengarnya jika mengetahui sebab turunya. Sebab, pertalian antara sebab dan
musabab(akibat) hukum dan peristiwanya, peristiwa dan pelaku, masa dan
tempatnya, semua ini merupakan faktor - faktor yang menyebabkan mantapnya dan
terlukisnya dalam ingatan.1°

Asbab Mengapa Disebut Sebagai Qur’an Surat Al-Anbiya’

Surah ini disebut sebagai surah Al-Anbiya karena menyebutkan nama para nabi

melebihi surah-surah lainnya dalam Al-Quran. Terdapat kurang lebih 16 nabi yang diangkat

namanya dalam surah Al-Anbiya ini. Karena itu kumpulan nama dan kisah kebanyakan nabi

(yaitu 16 dari 25 yang disebutkan pada seluruh Al-Quran. Surah ini adalah salah satu surah

yang diturunkan di Mekah. Sesuai dengan urutan penyusunan (mushaf) surah Al-Anbiya

adalah
Quran.

surah ke-21 dan berdasarkan pewahyuan merupakan surah yang ke-73 surah Al-
Jumlah ayat pada surah ini berdasarkan pandangan para qari Kufah adalah 112 dan

Tiarshare. 2017. Sebab Turunnya Alquran (Asbabun Nuzul).
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menurut qari Basrah berjumlah 111 ayat. Pendapat yang benar dan masyhur adalah pendapat
yan menyatakan 111 ayat. Terdapat 1177 kata dan 5093 huruf pada surah ini. Surah Al-Anbiya
dari sisi isi termasuk sebagai surah miun (yang terdiri dari seratus ayat atau lebih) dan
berukuran sedang. Isinya tepat terdiri dari setengah juz Al-Quran.!

6. Penjelasan Tantangan Dakwah Para Nabi dan Hikmah Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’

a. Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’ Ayat 1-20 :
1). Ocehan Kaum Musyrikin Terhadap Kerasulan Nabi Muhammad SAW. Serta Wahyu
yang Dibawanya dan Penolakkan Al-Qur’an Terhadapnya.'?

Setelah Rasulullah SAW menghabiskan waktu selama 3 tahun untuk berdakwah
kepada Allah dengan cara rahasia (sembunyi-sembunyi), dan setelah itu, dia mengumumkan
dakwahnya, yang dimulai dari keluarga besarnya kemudian yang lainnya, tetapi dakwah
rahasia ataupun terang-terangan, semuahnya berpegang pada satu tujuan yaitu untuk
menyatukan umat manusia dengan kalimat tauhid, yakni hati tidak tergantung, kecuali hanya
kepada Allah, seseorang tidak akan mendapatkan manfaat hanya dengan kehebatan
kabilahnya aataupun keluarganya.

Semuah ini adalah bentuk pengarahan untuk hanya mengesakan Allah, beribadah
hanya untuk Allah, dan itu adalah masalah yang prinsip karena masuk ke dalam area akidah
yang maksudnya adalah menetapkan hak ubudiyah hanya milik Allah, tidak ada yang
disembah kecuali Allah, tidak ada yang ditaati kecuali Allah, dan tidak ada sekutu bagi-Nya.

Ibnu Qayyim Rahimahullah berkata “setiap yang agidahnya mantap, maka ampunan
Allah baginya juga akan lebih sempurna. Siapa yang datang menemui Allah dan tidak
mempersekutukan kepada-Nya sedikitpun, maka Allah akan mengampuni segala dosa-
dosanya bagaimanapun bentuknya, dan Allah tidak akan mengadzabnya karena dosa-dosanya
tersebut. Dia juga berkata dalam kitab Zaad Al-Ma’ad, “Karena Kemusyrikan adalah
mengandung kejahatan, jahat dari segi jenisnya dan dzatnya, maka neraka tidak bisa
membersihkannya, bahkan seandainya dikeluarkan dari neraka, maka jenis kemusyrikan itu
akan kembali seperti semula, sama halnya dengan seekor anjing yang masuk ke dalam laut
akan tetap sama bila telah keluar dari laut. Oleh kaena itu, Allah mengharamkan bagi orang
musyrik untuk masuk ke dalam surga.!3

Ketika Quraisy melihat bahwa Muhammad SAW tetap dalam dakwahnya dan
pembicaraan mereka dengan pamannya, Abu Thalib, tidak dihiraukan dan begitu juga

14

tawaran-tawaran lainnya.”® Mereka memeras pikirannya sekali lagi. Untuk itu mereka

memilih beberapa cara untuk memupus dakwahnya ini:

wikishia, Surah Al-anbiya’ Dan Identitas Surat Al-Anbiya’

12 Departemen Agama RI. 2005. Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung : CV Penerbit Diponegoro. cet. 10, h. 257
13 Prof. Dr. Zaid Bin Abdul Karim Az-Zaid. 2017. Fikih Sirah Nabawiyah: Mendukung Hikmah Dari Sejarah
Kehidupan Rasulullah SAW. Jakarta Timur: Darus Sunnah Press. cet. 6, h. 141-143

¥bid, h. 156
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2). Musyrik mengejek, menghina, mengolok-olok, menertawakan dan menjelek-
jelekkan Ajaran Rasulullah SAW

Hal tersebut mereka maksudkan untuk melecehkan orang-orang muslim dan
menggembosi kekuatan mental mereka. Untuk itu mereka melemparkan berbagai tuduhan
yang mengada-ada dan ejekkan sekenanya terhadap Nabi SAW, mereka menyebutkan beliau
sebagai Tukang Sihir.1>

Saat orang-orang Quraisy resah oleh dakwah rasulullah SAW tersebut, kegelisahan lain
kini menghampiri mereka. Ini karena dakwah secara terang-terangan yang dilakukan oleh
rasulullah SAW sebentar lagi akan menemui musim haji. Mereka menyadari bahwa berebagai
utusan dari seluruh jazirah arab akan mendatangi mereka. Oleh karena itu, mereka
berpendapat mengeluarkan suatu pernyataan resmi yang disampaikan kepada bangsa arab
tentang status Muhammad, agar dakwah beliau tidak meninggalkan pengaruh di dalam hati
mereka. Akhirnya, mereka berkumpul di tempat al-Walid bin Al-Mughirah untuk membahas
persoalan tersebut.

Al-Walid berkata, “Ambil satu kesimpulan tentang persoalan ini dan jangan sampai
kalian saling berbeda pendapat, sehingga sebagian diantara kalian mendustakan sebagian
yang lain, sebagian menyanggah Sebagian yang lain.”

“Bagaimana pendapatmu sendiri?” Tanya mereka

“Sampaikanlah dulu pendapat kalian, biar aku mendengarkannya.”

“Kita katakana saja bahwa dia seorang dukun.”

“Tidak demi allah, dia bukan seorang dukun.” Jawab Al-Walid

‘Toh kita pernah melihat para dukun. Dia sama sekali tidak menggunakan sajak dan
mantra seperti dukun,” tambahnya.

“Kita katakana saja, dia orang gila.” Kata mereka.

“Dia bukan orang sinting. Kita sudah mengetahui bagaimana orang orang gila itu. Dia
tidak menangis tersedu-sedu, tidak bertindak tanpa control dan tidak berbisik-bisik layaknya
orang gila.”

“Kita katakan saja, dia seorang penyair,” kata mereka.

“Dia bukan seorang penyair. Kita sudah mengetahui seluruh bentuk syair; baik rajaz,
garidh, magbudh, maupun mabsuth. Apa yang disampaikannya itu bukan termasuk syair.”

“kita katakana saja dia seorang penyihir,: kata mereka

“Dia bukan seorang penyihir. Kita sudah melihat para penyihir dan mengetahui sihir
mereka. Dia tidak berkomat kamit dan tidak membuat buhul tali layaknya penyihir.”

15 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri. 2017. Sirah Nabawiyah Sejarah Hidup Nabi Muhammad SAW, Jakarta
Timur : Ummul Qura. cet. XVIII, h. 163
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“Kalau begitu apa yang harus kita katakana?”

Al-Walid menjawab, “Demi Allah, perkataannya benar-benar manis, pangkalnya
benar-benar cerdik dan cabangnya benar benar matang. Apapun yang kalian katakana tadi
tentang Muhammad SAW sebenarnya sudah jelas merupakan pernyataan yang salah. Namun,
sebutan yang paling mirip untuknya, hendaklah kalian mengatakannya sebagai penyihir. Dia
datang membawa suatu perkataan menyerupai sihir yang bisa memisahkan antara seseorang
dengan bapaknya, seseorang dengan saudaranya, seseorang dengan istrinya, seseorang
dengan kerabat dekatnya, sehingga kalian berpecah belah karenannya.”

Sebagian riwayat menyebutkan bahwa tatkala al-Walid menolak sebutan yang mereka
tawarkan kepadanya, maka mereka berkata, “Kalau begitu sampaikan pendapatmu yang tidak
bisa dibantah lagi.” “Beri aku waktu barang sejenak untuk memikirkan hal ini.” Kata Al-Walid.

Sejurus kemudian Al-Walid diam berpikir dan terus berpikir, hingga akhirnya dia
menyampaikan pendapatnya seperti yang disebutkan di atas. Setelah semuah orang yang
hadir dalam pertemuan menyepakati ketetapan itu, mereka memutuskan untuk
melaksanakannya.

Yang memelopori pelaksanaan ini adalah Abu Lahab.

Ketika musim haji benar-benar sudah tiba, Rasulullah SAW mendatangi manusia, di
tempat tinggal mereka, di pasar ukazh, mujannah dan dzil-majaz, menyeruh mereka kepada
Allah. Sementara itu, Abu Lahab menguntit di belakang beliau, sambil berkata, “Janganlah
kalian mematuhinya karena dia seorang yang keluar dari agama dan seorang pendusta.
Akibatnya, pada muslim itu orang-orang arab pulang ke tempat masing-mammsing dengan
membawa urusan Rasulullah SAW. nama beliau tersebar diseluruh penjuru arab. *©

Demikian sikap orang kafir dan musyrik tersebut kepada Rasulullah SAW, hal ini
dijelaskan dalam Firman Allah SWT sebagai berikut :

W'y'umﬁ.@)wﬁawwbu%\§u~y@ﬂi éMgp@Lpuuqu«ﬂ
33 G MR 55 V) 10k b 19315 5l (53350 192ul5. 0805l LY £ V) G4ials pb
ulmuj)utw@W\@\pjﬁyﬂbgw‘@dy\@a duév%ﬁﬂﬂwb
3B UKIA 4538 (4 043 CaT s 40 %»ujJ;)}\L}w)lwabuwﬁu}mo\;olﬁl&ﬁbl
19 Dbl

“Semakin mendekat kepada umat manusia; Hari Perhitungan mereka, sementara
mereka dalam keadaan lalai seraya berpaling. Tiada tersampaikan kepada mereka suatu
pengajaran pun dari Tuhan mereka, melainkan mereka mendengar hal yang demikian sambil
mempermainkan, kalbu mereka dalam keadaan lalai, bahwa orang-orang yang zalim itu
menyembunyikan pembicaraan mereka: "Orang itu tidak lain seorang manusia seperti kalian;
lalu apakah kalian menerima sihir ini ketika kalian menyadari yang demikian?" Katakanlah:
"Tuhanku Maha Mengetahui semua ucapan di langit maupun di bumi, sungguh Dialah Yang
Maha Mendengar, Maha Mengetahui." bahkan orang-orang itu mengatakan: "Khayalan-

81bid, h. 160-163
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khayalan yang kalut yang diada-adakan bahkan ia adalah seorang penyair, hendaknya ia
tunjukkan muljizat kepada kami sebagaimana para Rasul sebelumnya diutus" Tiada satu
negeri pun yang Kami telah tumpas sebelum orang-orang itu, yang penduduknya bersedia
untuk mengimani; lalu apakah orang-orang itu akan beriman.”(Q.S Al-Anbiya’ : 1-6)*’

Keterangan : Maksud dari kata “sihir” disini adalah ayat-ayat Al-Qur’an.*®

Asbabun nuzul Ayat 6 : |bnu jahir meriwayatkan dari Qatadah bahwa penduduk Mekah
berkata kepada Nabi SAW, “Kalau yang kamu katakana itu benar dan kamu senang kalau kami
beriman, ubahlah Bukit Shafa menjadi emas. “Maka Jibril a.s mendatangi beliau dan berkata,
“Klaau kamu menghendaki, yang diminta kaummu itu akan terjadi. Namun, kalau sudah
begitu dan mereka tetap tidak mau beriman, mereka tidak akan diberi waktu lagi. Namun,
kalau kamu menghendaki, kamu mintakan tangguhan waktu untuk kaummu. “maka Allah
menurunkan ayat, “Penduduk suatu negeri sebelum mereka, yang telah kami binasakan,
mereka itu tidak beriman (padahal telah kami kirimkan bukti). Apakah mereka akan
beriman?®®

3). Berbagai Macam Tekanan dari Musyrik

Orang-orang Musyrik menerapkan cara-cara yang disebutkan di atas sedikit demi
sedikit, untuk menghentikan dakwah setelah disebarkan secara terang-terangan sejak
permulaan tahun keempat dari nubuwah. Dan ketika mereka menyadari bahwa cara tersebut
tidak efektif dalam menghentikan dakwah rasulullah mengenai islam, maka mereka
berkumpul lagi dan bahkan membentuk sebuah panitia khusus yang beranggotakan 25 orang
yang terdiri dari para pemuka quraisy, dipimpin Abu Lahab, paman Rasulullah SAW. setelah
bermusyawarah dan berargumentasi, panitia membuat keputusan bulat untuk menghadapi
Rasulullah SAW dan para sahabat-sahabat beliau. Mereka tidak akan mengendurkan usaha
dalam memerangi islam, mengganggu beliau menyiksa orang-orang yang masuk islam,
menghadang dengan berbagai siasat dan cara.?°

Dar Al-Arqam (Rumah Al-Argam) : setelah penganut islam banyak dan perlu mengambil
sebuah tempat sebagai ajang pertemuan bersama Rasulullah SAW dalam menimbah ilmu,
sementara Rasulullah SAW tidak mungkin berkumpul dengan mereka secara terang-terangan,
maka diputuskanlah untuk menjadikan rumah Al-Argam bin Abi Al-Argam Al-Makhzumi
sevagai markas dakwah. Rumah tersebut terletak diatas bukit shafa’, dan pintu bagian
belakangnya bisa dimasuki tanpa kelihatan oleh orang lain, RAsulullah SAW menjadikannya
sebagai pusat dakwah pada tahun kelima kenabian. Ditempat itulah para sahabat berkumpul
bersama RAsulullah SAW untuk mengkaji Al-Qur’an dan Sunnah serta belajar bagaimana ber-

17 Kementrian Agama. 2016. Mushaf At-Tammam “Alqur’an dan Terjemahan.” Solo : Tiga Serangkai. cet. 2 h.322
18Al Hasib, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna, Jakarta Pusat : Samad. h. 322

1Kementrian Agama. 2016. Mushaf At-Tammam “Alqur’an dan Terjemahan.” Solo : Tiga Serangkai. cet. 2, h. 322
205yaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri. 2017. Sirah Nabawiyah Sejarah Hidup Nabi Muhammad SAW. Jakarta
Timur : Ummul Qura. cet. XVIII, h. 168
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qudwah kepada beliau.?! Langkah bijaksana yang diambil Rasulullah SAW dalam menghadapi
berbagai tekanan itu, beliau melarang orang-orang muslim menampakkan ke-islamannya,
baik berupa perkataan maupun perbuatan. Beliau tidak menemui mereka kecuali dengan cara
sembunyi-sembunyi.??

Hijrah ke Habasyah yang Pertama : Hari demi hari dan bulan demi bulan tekanan mereka
semakin keras hingga pertengahan tahun kelima. Mekkah terasa sempit bagi orang-orang
muslim yang lemah itu. Mereka mulai berpikir untuk mencari jalan keluar dari siksa yang
pedih tersebut. Rasulullah SAW mengetahui bahwa Ashhamah An-Najasyi, raja yang berkuasa
di habasyah adalah seorang raja yang adil, tidak akan ada seorangpun yang teraniaya
disisinya. Maka beliau memerintahkan agar beberapa orang Muslim hijrah ke Habasyah,
melarikan diri dari cobaan untuk menyelamatkan agamanya.

Pada bulan Rajab tahun kelima dari kenabian, sejumlah sahabat hijrah yang pertama
kali ke habasyah, terdiri dari 12 orang laki-laki dan empat orang wanita, yang dipimpin Utsman
bin Affan. Dalam rombongan ini ikut pula sayyidah rugayyah, putri Rasulullah SAW. beliau
bersabda tentang keduanya, “Mereka berdua adalah penduduk Baitul Haram pertama yang
hijrah di jalan Allah setelah lbrahim dan Luth.”?® Mereka meninggalkan mekah menuju As-
Syu’aibah ada yang menaiki kendaraan dan ada yang berjalan kaki, dan Allah memudahkan
mereka dengan kedatangan dua perahu kapal begitu mereka sampai di pelabuhan. Mereka
berkata, “Kami sampai di Habasyah dan hidup tenang, kami bebas beribadah dan menyembah
Allah tanpa rintangan, kami tidak mendapatkan gangguan dan kami tidak pernah
mendengarkan kata-kata yang membuat kami tidak senang. Kejadian pada tahun kelima dari
kenabianmu tidak lama kemudian yaitu setelah sebulan lebih, mereka kembali ke mekah.
Gangguan dari orang-orang pasca pulangnya umat islam dari habasyah semakin menjadi. Hal
tersebut menyebabkan Rasulullah SAW kembali memerintahkan untuk hijrah ke Habasyah.
Akhirnya mereka pun hijrah yang jumlahnya 83 orang laki laki dan 18 orang perempuan.
Namun, hijrah ke dua ini diketahui oleh Quraisy, maka merekapun melakukan pertemuan
kepada pejabat lingkungan najasyi.

Hanya saja sikap Najasyi ternyata tidak semudah itu dalam menerima masukkan, dia
menginginkan agar semuah yang terlibat dalam masalah itu dipertemukan untuk mendengar
alasan masing-masing. Umat islam datang dan telah sepakat menunjuk Ja’far Abi Thalib R.a
sebagai juru bicara.

Najasyi bertanya kepada umat islam, “ Agama baru apa yang kalian anut, yang
menyebabkan kaum kalian terpecah dua, kalian tidak masuk ke dalam agama saya dan juga
tidak masuk ke dalam agama salah satu dari agama yang ada?”

Ja’far berkata, “Wahai paduka Raja, dulu kami adalah masyarakat yang hidup dalam
kejahilian, kami menyembah patung dan memakan bangkai, melakukan perzinahan,

21 prof. Dr. Zaid Bin Abdul Karim Az-Zaid. 2017 Fikih Sirah Nabawiyah : Mendukung Hikmah Dari Sejarah
Kehidupan Rasulullah SAW. Jakarta Timur : Darus Sunnah Press. cet. 6, h. 178

225yaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri. 2017. Sirah Nabawiyah Sejarah Hidup Nabi Muhammad SAW. Jakarta
Timur : Ummul Qura. cet. XVIIl,, h. 178

3 |bid h. 179
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memutuskan hubungan silahturahmi, mengganggu tetangga, yang kuat di antara kami
memeras yang lemah. Kondisi ini terjadi atas kami hingga Allah mengutus kepada kami
seorang Rasul yang kami kenal dari nasab keturunannya, kejujurannya, amanah, dan
kesuciannya. Dia mengajak kami untuk menyembah Allah, tidak mempersekutukan-nya
dengan meninggalkan apa yang telah nenek moyang kami lakukan, seperti menyembah
berhala dan batu.. “

Dialog terus berlangsung antara najasyi dan para sahabat r.a, hingga misi dan tipu
daya kafir quraisy mengalami kegagalan dalam tujuannya memulangkan islam. Utusan kafir
quraisy kembali ke mekah dengan kecewa dan umat islam semakin mendapatkan
perlindungan yang kuat.?*

Disaat dialog tersebut masih berlangsung Najasyi bertanya “Apakah engkau bisa
membacakan sedikit ajaran dari Allah yang dibawanya (Rasulullah)?”

“Ya” jawab Ja'far

“Kalau begitu bacakanlah kepadaku!”

Lalu Ja’far membacakan dengan cara menghafal, awal surat maryam. Demi Allah,
Najasyi menangis hingga membasahi jenggotnya, begitupun pula para uskupnya.

Suatu hari raja Najasyi mengirimkan utusan kepada muslimin untuk menanyakan
tentang Isa. Ja’far menjawab, “Kami katakana seperti yang dibawakan Nabi kami, bahwa Isa
adalah hamba Allah, Rasul-Nya, Roh-nya dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam,
sang perawan suci.”

Najasyi memungut potongan dahan dari tanah, kemudian berkata, “Demi Allah, Isa
bin maryam tak berbeda jauh dengan apa yang engkau katyakan, seperti potongan dahan ini.
“karena mendengar para uskup Najasyi mendengus, maka Najasyi berkata lagi, “Demi Allah,
sekalipun kalian mendengus.” Kemudian najasyi berkata kepada orang-orang muslim.
“pergilah kalian aman di negeriku. Siapa yang mencaci kalian adalah orang yang tidak waras.
Sekalipun aku mempunyai gunung emas, aku tidak suka jika menyakiti salah seorang diantara
kalian.”?> Perumpamaan kisah tersebut sesuai dengan firman Allah SWT:
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24 Prof. Dr. Zaid Bin Abdul Karim Az-Zaid. 2017. Fikih Sirah Nabawiyah : Mendukung Hikmah Dari Sejarah
Kehidupan Rasulullah SAW. Jakarta Timur : Darus Sunnah Press. cet. 6, h. 180-182

25 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri. 2017. Sirah Nabawiyah Sejarah Hidup Nabi Muhammad SAW. Jakarta
Timur : Ummul Qura. cet. XVIII, h. 189-190
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“Kami tiada mengutus para Rasul sebelum dirimu, terkecuali beberapa orang laki-laki
yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka tanyakan kepada orang-orang yang terpelajar,
jika kalian tiada mengetahui; dan Kami tidak menjadikan tubuh-tubuh mereka tiada
membutuhkan makanan bahwa mereka itu bukanlah golongan yang kekal, bahwa Kami
penuhi janji Kami kepada mereka kemudian Kami selamatkan mereka beserta orang-orang
yang Kami perkenan;dan Kami tumpas golongan yang melampaui batas. Sungguh telah Kami
kirimkan kepada kalian sebuah Kitab yang berisi pengajaran untuk kalian; maka tidakkah
kalian merenungkan?. Dan betapa banyak negeri yang zalim yang telah Kami tumpas, bahwa
Kami menghendaki kaum yang lain sesudah mereka itu; maka tatkala mereka merasakan
Azab Kami, tiba-tiba mereka panik menghadapi itu: "Jangan panik, kembalilah pada hal yang
kalian nikmati maupun kediaman-kediaman kalian supaya kalian dituntut!" mereka berkata:
"Betapa celaka kami, sebab kami adalah golongan yang zalim" maka demikianlah keluhan
mereka, kemudian Kami jadikan mereka menyerupai ladang yang telah lenyap dihempaskan.
Maka demikianlah keluhan mereka berkepanjangan, sehingga mereka Kami jadikan sebagai
tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi. Seandainya Kami hendak membuat
suatu permainan (istri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami®*°, jika Kami
benar-benar menghendaki berbuat demikian. Sebenarnya Kami melemparkan yang hak
(kebenaran) kepada yang batil (tidak benar) lalu yang hak itu menghancurkannya, maka
seketika itu (yang batil) lenyap. Dan celaka kamu karena kamu menyifati (Allah dengan sifat-
sifat yang tidak pantas bagi-Nya)>3!.Dan MilikNya, segala yang ada di langit maupun di bumi;
bahwasanya golongan yang berada di sisiNya tiada merasa angkuh untuk menghamba
terhadap Dia, serta golongan itu tiada merasa letih; golongan itu memuja-muji malam serta
siang, tanpa henti. ” (Q.S Al-Anbiya’ : 7-20)%®

Hadis : Anas bin Malik r.a berkata, “Rasulullah SAW, bersabda, “Aku diutus sebagai rasul, yang
rentang waktu dengan terjadinya kiamat seperti dua jari ini (jari telunjuk dan tengah).” (HR.
Bukhari dan muslim serta Ahmad)

Keterangan Ayat : >39”Dari sisi Kami” ialah yang sesuai dengan sifat-sifat Allah. >3¥ sangkaan
bahwa Allah mempunyai istri dan anak.

Hikmah : Tidaklah kami menciptakan langit, bumi, dan segala mahluk yang ada di antara
keduanya dengan percuma dan main-main belaka. Akan tetapi, semuah itu menunjukkan
kekuasaan Kami dan dapat memberikan petunjuk kepdaa hamba-hamba kami. Sekiranya
Kami hendak membuat suatu permainan, seperti bidadari dan para malaikat. Jika Kami
menghendaki berbuat demikian, tentulah Kami telah melakukannya. Akan tertapi, Kami tidak

26 Kementrian Agama. 2016. Mushaf At-Tammam “Alqur’an dan Terjemahan.” Solo : Tiga Serangkai. cet. 2. h.
322
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mungkin berbuat main-main seperti itu dan segala perbuatan Kami adalah hak dan tidak
percuma. Perbedaan antara al-lahwu dan al-la’bu adalah yang pertama maksudnya santai dan
mengistirahatkan badan, sedangkan yang kedua adalah satu pekerjaan yang tidak ada tujuan
yang jelas.?’

b. Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’ Ayat 21-47:
1). Bukti-bukti Kesalahan Kepercayaan Orang-Orang Musyrik?®
Allah menunjukkan kesesatan dan kebodohan kaum musyrikin, karena mereka tidak

berpegang kepada ajaran tauhid, bahkan menyembah “tuhan-tuhan yang berasal dari bumi,”
yaitu patung-patung yang merupakan benda mati, yang dibuat oleh tangan mereka sendiri
yang berasal dari benda-benda bumi. Sudah pasti, bahwa benda mati tidak akan dapat
memelihara dan mengelola makhluk hidup apalagi menghidupkan orang-orang yang sudah
mati. Sedang Tuhan kuasa berbuat demikian. Patung-patung yang mereka sembah itu dalam
ayat ini disebut sebagai ‘tuhan-tuhan dari bumi. Ini menunjukkan betapa rendahnya martabat
tuhan mereka itu, sebab tuhan-tuhan tersebut mereka buat dari tanah, atau dari benda-
benda yang lain yang terdapat di bumi ini, dan hanya disembah oleh manusia. Sedang Tuhan
yang sebenarnya, disembah oleh seluruh makhluk, baik di bumi maupun di langit. Dengan
demikian jelaslah betapa sesatnya kepercayaan dan perbuatan kaum musyrikin itu, karena
mereka mempertuhankan apa-apa yang tidak sepantasnya untuk dipertuhankan.??
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27 Tafsir al-Wajiz, QS. Al-Anbiya’ : 16-17

28 Departemen Agama RI. 2005. Al-Qur’an dan Terjemahan. Bandung: CV Penerbit Diponegoro. cet. 10, h. 258
29Dr. Abdul Aziz Bin Muhammad Bin Ali al-Abdul Lathif. 2017. Disertasi Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam
Muhammad Bin Sa’ud-Riyadh, Pembatal Keislaman, Keyakinan, Ucapan dan Perbuatan. Jakarta : Darul Haq,
cet. IX, h. 355
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“Apakah mereka menghendaki sembahan-sembahan yang ada di bumi, yang hal-hal
tersebut sanggup menghamparkan? Kalaupun benar di langit serta di bumi ada sembahan
selain Allah, tentulah keduanya telah disengketakan,; Dipermuliakanlah Allah, Tuhannya Arsy,
dibanding hal yang mereka tuduhkan itu, Dia tidak ditanyai tentang hal-hal yang Dia perbuat
melainkan merekalah yang akan dituntut. Apakah mereka yang mengadakan sembahan
selain Dia? katakanlah: "Ajukan dalih kalian! sebab ini adalah peringatan bagi orang-orang
yang menyertai diriku, serta peringatan dari orang-orang yang mendahului diriku" akan
tetapi sebagian mereka tiada memahami Kebenaran sehingga mereka berpaling; bahwa
Kami tidak mengutus seorang Rasul pun sebelum dirimu melainkan Kami wahyukan
kepadanya: "Bahwasanya tiada Tuhan selain Aku, maka mengabdilah kepada Aku"
sedangkan merekalah yang mengatakan: "Yang Maha Pengasih beranak", Dipermuliakanlah
Allah, yang sebenarnya demikian itu termasuk golongan hamba yang diistimewakan, yakni
golongan yang tidak mendahului FirmanNya serta golongan tersebut melaksanakan
Kehendak-KehendakNya; Allah mengetahui segala yang di hadapan maupun yang di belakang
golongan tersebut, bahwa golongan tersebut tiada sanggup mengadakan perantaraan
melainkan terhadap orang yang diperkenan; sementara golongan itu menjaga diri, yang
menghormat terhadap Dia. (Ayat:21-28). Dan siapapun dari mereka yang menyatakan:
"Bahwa akulah sembahan selain Allah" maka orang itu Kami hukum dengan Jahannam,
demikianlah Kami menghukum golongan yang zalim. (Ayat:29). Dan tidakkah orang-orang
yang kafir mengetahui bahwasanya langit beserta bumi itu keduanya dahulu merupakan
kesatuan padu? setelah itu Kamilah yang memisahkan keduanya; dan berbahan air, Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup; maka mengapakah mereka itu tiada juga beriman? dan
telah Kami jadikan di bumi ini, berbagai pegunungan yang kokoh, supaya bumi tidak
berguncang bersama mereka, serta telah Kami jadikan di bumi, jalur-jalur yang luas, agar
mereka mendapat bimbingan. Dan telah Kami jadikan langit sebagai naungan yang
terlindungi, walaupun mereka berpaling terhadap segala Bukti pertanda yang terdapat
disana; serta Dialah yang telah menciptakan malam maupun siang, juga matahari maupun
bulan; bahwa masing-masing berada dalam keadaan tertentu. (Ayat:30-33). Dan Kami tidak
menjadikan seorang manusia pun sebelum dirimu yang hidup selamanya; maka jika kamu
mati, apakah mereka akan hidup selamanya? segala yang bernyawa pasti akan menghadapi
Maut; Kami menguji kalian melalui kesusahan serta kebaikan sebagai ujian; dan kepada
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Kamilah kalian berpulang. (Ayat:34-35). Dan apabila orang-orang kafir itu melihat dirimu,
orang-orang itu menjadikan dirimu sebagai bahan tertawaan : ‘"inikah yang
mempermasalahkan sembahan kalian?", yang sebenarnya orang-orang itu adalah golongan
yang ingkar mengingat Yang Maha Pengasih; manusia dijadikan bersifat gegabah; kelak akan
Aku perlihatkan kepada kalian pertanda-pertandaku maka janganlah kalian menuntut
perkara yang demikian, mereka mengatakan: "Kapankah perjanjian itu terlaksana, jika kamu
termasuk golongan yang benar?" sekiranya orang-orang kafir itu mengetahui tatkala mereka
tidak mampu menghindarkan Api Neraka terhadap muka mereka maupun punggung mereka,
sedang mereka tiada memperoleh pertolongan; sungguh yang demikian itu akan menimpa
kepada mereka secara tiba-tiba lalu mereka panik, maka mereka tidak sanggup menghindar
terhadap yang demikian dan mereka tidak ditangguhkan. (Ayat:36-40). Dan sungguh telah
dicemooh Rasul sebelum dirimu; kemudian berbalik menimpa orang-orang itu, hal-hal yang
sebelumnya orang-orang itu cemoohkan,; Katakanlah: "Siapakah yang sanggup melindungi
kalian di waktu malam serta siang terhadap Yang Maha Pengasih?" sebenarnya orang-orang
itu enggan mengingat Tuhan mereka;ataukah orang-orang itu mempunyai sembahan-
sembahan yang sanggup meluputkan mereka terhadap Kami? sembahan-sembahan itu tidak
dapat menyelamatkan diri mereka sendiri, bahwa orang-orang itu tak terlindung terhadap
Kami. Sebenarnya Kami telah memberi mereka maupun kaum leluhur mereka, kesenangan
dalam waktu yang lama untuk mereka, tidakkah mereka mengetahui bahwasanya Kami yang
mendatangi negeri itu, lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya, maka apakah
mereka yang berjaya? (Ayat:41-44). Katakanlah: "Sungguh aku hanya memperingatkan
kalian berdasarkan wahyu; akan tetapi golongan yang tuli takkan mendengar seruan, apabila
mereka diperingatkan" dan ketahuilah, jika sedikit saja Azab Tuhanmu menimpa mereka,
tentulah mereka mengatakan: "Celakalah kami, kami memang golongan yang zalim" kelak
Kami menempatkan timbangan yang adil pada Hari Kiamat, maka tiada seorang pun yang
dicurangi walau sedikit pun, bahwa sekalipun terdapat perkara sebesar biji sawi pun Kami
pasti akan menghadirkan itu maka cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan.” (Ayat:45-
47)

Asbabun nuzul ayat 34: Ayat ini diturunkan ketika orang-orang kafir berkata, “Bahwasannya
Muhammad akan mati, “lbnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Juraji bahwa Nabi SAW,
diberitahu akan akan dekatnya azal beliau, lalu beliau berucap, “Wahai Tuhanku, kalau begitu
siapa yang mengurus umatku?” maka turunlah ayat, “dan kami tidak menjadikan hidup abadi
bagi seorang manusia sebelum engkau (muhammad); maka jika engkau wafat, apakah mereka
akan kekal?”

Hikmah: apakah orang-orang kafir dan orang-orang musrik tidak mengetahui bahwasannya
dahulu langit dan bumi itu adalah suatu yang padu (saling menempel), menjadi berpisah atas
kuasa-Nya. Dan Allah menjadikan air sebagai sumber kehidupan di bumi. Tetapi masih banyak
manusia yang tetap tidak beriman. Padahal kuasa Allah atas bumi dan langit beserta isinya
telah sangat jelas. Allah SWT menciptakan bumi ini dengan kukuh. la menciptakan gunung-
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gunung agar bumi kuat dan tahan guncangan. Allah juga menciptakan jalan-jalan yang luas
bagi manusia. Dengan semua itu, diharapkan manusia dapat menyadari kuasa Allah. lbnu
Abbas mengatakan bahwa matahari dan bulan masing-masing beredar pada garis edarnya,
sebagaimana alat tenun dalam operasinya berputar pada falkah (bandul)nya. Mujahid
mengatakan bahwa alat tenun tidaklah berputar kecuali bila bandulnya berputar; begitu pula
bandul alat tenun, ia tidak berputar kecuali bila alat tenunnya berputar. Demikian pula
bintang-bintang, matahari dan bulan, semuanya beredar pada garis edarnya masing-masing
dengan teratur dan rapi (sehingga tidak terjadi tabrakan). (Tafsir al-Anbiya’ 30-33)

c. Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’ Ayat 48-112:
1). Kisah Beberapa Orang Nabi.3°

Dalam surah ini disebutkan nama 16 nama para nabi sehingga surah ini disebut
sebagai surah Al-Anbiya. Surah Al-Anbiya dari sisi isi termasuk sebagai surah miun (yang
terdiri dari seratus ayat atau lebih) dan berukuran sedang. Isinya tepat terdiri dari setengah
juz Al-Quran. Tema sentral yang dibahas dalam surah ini adalah tentang
masalah tauhid, kenabian (nubuwwah) dan hari kiamat (ma'ad). Diantaranya :

a) Diserahkan Al-Furgan kepada Musa beserta Harun, juga sebagai Pengajaran yang
membimbing golongan yang bertagwa, orang-orang yang segan terhadap Tuhan
mereka yang ghaib, serta orang-orang yang menantikan Kemestian; Dan inilah
suatu pelajaran yang memberkahi yang telah Kami sampaikan; lalu mengapakah
kalian mengingkar

b) Dianugerahi lbrahim dasar Kebenaran yang terdahulu dan ia meremukkan
berhala-berhala itu hingga hancur berkeping-keping, selain satu yang paling besar
dibanding yang lain supaya mereka sadar tentang hal yang demikian yang tiada
mendatangkan manfaat serta betapa hina diri penyembah selain Allah, api jadi
sejuk serta jadilah keselamatan untuk Ibrahim

c) Ishak serta Ya’qub, untuk masing-masing golongan yang berperilaku baik, mereka
itu para Imam yang membimbing dengan perintah Allah; serta telah diwahyukan
kepada mereka, tindakan-tindakan kebajikan supaya mendirikan shalat,
menunaikan zakat; bahwa untuk Allah, mereka mengabdi,

d) Luth yang telah Kami beri Hikmah serta limu, dan telah Kami selamatkan dirinya
terhadap penduduk kota yang mengerjakan kekejian sebab kaumnya adalah kaum
biadab, golongan yang fasik bahwa Kami menaungi dirinya ke dalam Kasih Kami;
sebab ia termasuk golongan yang berperilaku baik.

e) Nuh, ketika ia berseru-seru, kemudian Allah perkenan permohonannya lalu Allah
selamatkan dirinya beserta keluarganya terhadap Azab yang menggemparkan;
bahwa Allah yang telah menyelamatkan dirinya terhadap kaum yang membantah

30Departemen Agama RI. 2005. Al-Qur’an dan Terjemahan. Bandung : CV Penerbit Diponegoro. cet. 10, h. 260
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ayat-ayat Allah; sebab kaum itu adalah kaum vyang biadab maka Kami
tenggelamkan kaum itu semuanya

f) Daud serta Sulaiman, tatkala keduanya memberi keputusan mengenai sebuah
ladang yang dirusak oleh ternak kepunyaan suatu kaum dan Kami menyaksikan
keputusan mereka itu, Allah anugerahi kecerdasan pada diri Sulaiman; dan telah
Allah karuniakan Hikmah beserta llmu; serta telah Allah tundukkan gunung-
gunung dan burung-burung mengiringi Daud untuk memuja-muiji,

g) Ayub, ketika ia memohon kepada Tuhannya

h) Ismail, Idris dan Dzulkifli, mereka itu termasuk golongan sabar;

i) Dzun-Nun, ketika ia beranjak pergi dalam keadaan kesal lalu ia menganggap bahwa
Allah takkan mempedulikan dirinya lagi; akan tetapi ia berdoa dalam tempat yang
kelam: kemudian Allah telah memperkenankan permohonannya dan Allah
menyelamatkan dirinya menghadapi dukacita

j) Zakaria, tatkalaia memohon kepada Tuhannya: "Wahai Tuhanku janganlah Engkau
menempatkan aku seorang diri, bahwa Engkaulah Pewaris Terbaik

k) YahyaAllah sembuhkan istrinya sebab mereka adalah orang-orang yang bersegera
dalam bertindak kebaikan serta mereka memohon kepada Allah secara
bersungguh-sungguh; juga mereka berserah diri serta mereka merupakan orang-
orang yang bertekun untuk Allah.

1) Nabi Isa yang dilahirkan oleh Maryam, ia telah melindungi kehormatan dirinya; ke
dalam dirinya, Allah letakkan Roh daripada allah supaya Allah jadikan hal yang
demikian itu sebagai bukti untuk semesta alam;

Sungguh yang demikian merupakan umat kalian semua; umat yang satu, bahwa Allah
Tuhan semesta alam, maka sembahlah Allah SWT.; Ketika Ya'juj serta Ma'juj dilepas, serta
mereka hadir secara cepat dari seluruh perbukitan; bahwa semakin mendekat pembuktian
janji yang benar, ketika penglihatan orang-orang yang kafir disingkapkan, Bahwasanya
mereka beserta yang disembah selain Allah, merupakan perangkap Jahannam, kalian pasti
menghuni Neraka.3!
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“Dan sungguh telah Kami serahkan Al-Furqan kepada Musa beserta Harun, juga
sebagai Pengajaran yang membimbing golongan yang bertagwa, orang-orang yang segan
terhadap Tuhan mereka yang ghaib, serta orang-orang yang menantikan Kemestian; Dan
inilah suatu pelajaran yang memberkahi yang telah Kami sampaikan; lalu mengapakah kalian
mengingkar? (Ayat:48-50). Dan sungguh telah Kami anugerahi lbrahim dasar Kebenaran yang
terdahulu dan Kamilah yang mengetahui tentang itu, ketika ia berkata kepada bapaknya
serta kaumnya: "Benda-benda apakah yang kalian puja-puji itu?" mereka mengatakan: "kami
mendapati leluhur-leluhur kami menyembah hal-hal yang demikian" ia berkata: "Sungguh
kalian beserta leluhur-leluhur kalian itu berada dalam kesesatan parah" mereka mengatakan:
"Apakah kamu menemui kami secara bersungguh-sungguh ataukah kamu hanya bersenda
gurau?" ia berkata: "bahwasanya Tuhan kalian adalah Tuhannya langit beserta bumi; Yang
telah mendirikan keduanya, dan aku termasuk golongan yang bersaksi tentang hal itu bahwa
untuk Allah, sungguh aku akan menghadapi berhala-berhala kalian sesudah kalian pergi
menjauh" kemudian ia meremukkan berhala-berhala itu hingga hancur berkeping-keping,
selain satu yang paling besar dibanding yang lain supaya mereka sadar tentang hal yang
demikian;, mereka mengatakan: "siapakah yang melakukan hal semacam ini terhadap
sembahan-sembahan kami, sebab orang itu termasuk golongan yang melampaui batas!"
sebagian mereka berkata: "kami dengar ada seorang laki-laki yang mempermasalahkan
tentang yang demikian, orang itu dipanggil Ibrahim" mereka berkata: "bawalah ia di depan
mata umat manusia, supaya mereka mendapat pelajaran” mereka bertanya: "kamukah yang
telah melakukan hal semacam ini terhadap sembahan-sembahan kami, wahai Ibrahim?" ia
berkata: "sebenarnya benda terbesar dari benda-benda itu yang melakukan hal demikian,
maka tanya saja kepada benda-benda itu, jika yang demikian memang dapat berbicara"
kemudian mereka menyadari diri mereka sendiri, lalu ia berkata: "sebenarnya kalian itu
golongan yang zalim!", kemudian mereka tertegun: "tentulah kamu telah mengetahui bahwa
berhala-berhala itu tidak dapat berbicara" ia berkata: "maka mengapakah kalian mengabdi
kepada sembahan-sembahan yang selain Allah, sembahan-sembahan yang tiada
mendatangkan manfaat serta tiada menimpakan Azab kepada kalian? betapa hina diri kalian
beserta hal yang kalian sembah selain Allah, maka apakah kalian tidak berpikir?" mereka
mengatakan: "bakar saja ia, serta selamatkan sembahan-sembahan kalian, jika kalian
hendak bertindak" Kami berfirman: "Wahai api, jadilah sejuk serta jadilah keselamatan untuk
Ibrahim", mereka hendak mengadakan siasat melalui hal yang demikian; kemudian Kami
jadikan mereka itu golongan yang paling dipermalukan. dan Kami selamatkan ia bersama
Luth ke sebuah negeri yang Kami berkahi untuk semesta alam, serta Kami karuniakan untuk
ia, Ishak serta Ya’qub, sebagai anugerah; bahwa untuk masing-masing, Kami jadikan
golongan yang berperilaku baik, Kami jadikan mereka itu para Imam yang membimbing
dengan perintah Kami; serta telah Kami wahyukan kepada mereka, tindakan-tindakan
kebajikan supaya mendirikan shalat, menunaikan zakat; bahwa untuk Kami, mereka
mengabdi, demikian pula Luth yang telah Kami beri Hikmah serta lImu, dan telah Kami
selamatkan dirinya terhadap penduduk kota yang mengerjakan kekejian sebab kaumnya
adalah kaum biadab, golongan yang fasik bahwa Kami menaungi dirinya ke dalam Kasih

21 | Spektra| Vol. 3 | No. 2 | 2021



Kami; sebab ia termasuk golongan yang berperilaku baik. (Ayat:51-75). Dan sebelum itu, Nuh,
ketika ia berseru-seru, kemudian Kami perkenan permohonannya lalu Kami selamatkan
dirinya beserta keluarganya terhadap Azab yang menggemparkan; bahwa Kamilah yang
telah menyelamatkan dirinya terhadap kaum yang membantah ayat-ayat Kami; sebab kaum
itu adalah kaum yang biadab maka Kami tenggelamkan kaum itu semuanya; Demikian pula
Daud serta Sulaiman, tatkala keduanya memberi keputusan mengenai sebuah ladang yang
dirusak oleh ternak kepunyaan suatu kaum dan Kami menyaksikan keputusan mereka itu,
maka telah Kami anugerahi kecerdasan pada diri Sulaiman; dan telah Kami karuniakan
Hikmah beserta llmu; serta telah Kami tundukkan gunung-gunung dan burung-burung
mengiringi Daud untuk memuja-muji, serta Kamilah yang mengawasi hal yang demikian,
sungguh Kamilah yang mengajari dirinya tentang pembuatan baju zirah besi untuk kalian
sebagai perisai kalian dalam pertarungan kalian;, maka jadilah kalian golongan yang
bersyukur; bahwa untuk Sulaiman; angin yang sangat kencang yang bergerak menuruti
perintahnya ke negeri yang Kami berkahi, sungguh Kami mengetahui segala sesuatu;
demikian juga Kamilah yang menundukkan beberapa golongan setan yang menyelam serta
golongan yang mengerjakan pekerjaan lain untuk dirinya, bahwa Kamilah yang
membelenggu golongan tersebut, serta Ayub, ketika ia memohon kepada Tuhannya:
"bahwasanya aku ditimpa kesengsaraan, namun Engkaulah Yang Maha Penyayang di antara
segala penyayang" maka Kami pun memperkenankan permohonannya lalu Kami singkirkan
kesengsaraan pada dirinya dan Kami karuniakan sebuah keluarga untuk dirinya; serta
tambahan sebuah keluarga di sisi mereka sebagai suatu Kasih dari sisi Kami serta sebagai
peringatan bagi golongan yang mengabdi. serta Ismail, Idris dan Dzulkifli mereka itu
termasuk golongan sabar; Kami telah menghimpunkan mereka ke dalam Kasih Kami sebab
mereka termasuk golongan yang berperilaku baik. dan Dzun-Nun, ketika ia beranjak pergi
dalam keadaan kesal lalu ia menganggap bahwa Kami takkan mempedulikan dirinya lagi;
akan tetapi ia berdoa dalam tempat yang kelam: "Sungguh tiada Tuhan selain Engkau;
Dipermuliakanlah Engkau, sungguh aku termasuk golongan yang zalim" kemudian Kami telah
memperkenankan permohonannya dan Kami menyelamatkan dirinya menghadapi dukacita
bahwa demikianlah Kami selamatkan golongan yang beriman. dan Zakaria, tatkala ia
memohon kepada Tuhannya: "Wahai Tuhanku janganlah Engkau menempatkan aku seorang
diri, bahwa Engkaulah Pewaris Terbaik" maka Kami perkenankan doanya supaya Kami
karuniakan Yahya untuk dirinya dan Kami sembuhkan istrinya sebab mereka adalah orang-
orang yang bersegera dalam bertindak kebaikan serta mereka memohon kepada Kami secara
bersungguh-sungguh; juga mereka berserah diri serta mereka merupakan orang-orang yang
bertekun untuk Kami. demikian pula Maryam telah melindungi kehormatan dirinya; ke dalam
dirinya, Kami letakkan Roh daripada Kami supaya Kami jadikan hal yang demikian itu sebagai
bukti untuk semesta alam; Sungguh yang demikian merupakan umat kalian semua; umat
yang satu, bahwa Akulah Tuhan kalian, maka sembahlah Aku; akan tetapi mereka yang telah
mengelompokkan kehendak mereka sendiri, kelak masing-masing akan berpulang
menghadap Kami. (Ayat:76-93). Maka barangsiapa yang melakukan perbuatan kebajikan
serta orang tersebut dalam keadaan beriman; maka tiada pengingkaran terhadap tindakan
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itu dan sungguh Kami mencatat perbuatan itu untuk dirinya, sungguh mustahil bagi suatu
negeriyang telah Kami tumpas, bahwa mereka takkan berpulang. (Ayat:94-95). Hingga ketika
Ya'juj serta Ma'juj dilepas, serta mereka hadir secara cepat dari seluruh perbukitan; bahwa
semakin mendekat pembuktian janji yang benar, ketika penglihatan orang-orang yang kafir
disingkapkan: "Celakalah kami, sungguh kami berada dalam kelalaian tentang ini bahkan
kami memang golongan yang zalim." (Ayat:96-97). Bahwasanya kalian beserta yang kalian
sembah selain Allah, merupakan perangkap Jahannam, kalian pasti menghuni tempat itu;
sekiranya hal-hal yang demikian memang tuhan, tentulah orang-orang itu tidak menghuni
yang demikian maka masing-masing disana selamanya; orang-orang itu meratap disana dan
orang-orang itu tidak didengar disana. Sungguh golongan yang telah memiliki perhitungan
baik menurut Kami, mereka itulah golongan yang diselamatkan, mereka tidak terusik sedikit
pun oleh kekacauan yang riuh, terlebih mereka menikmati yang disukai untuk diri mereka
selama-lamanya. (Ayat:98-102). Mereka tidak terusik oleh kegemparan yang dahsyat, dan
mereka disambut oleh para malaikat; "Inilah hari kalian, yang telah dijanjikan untuk kalian"
suatu Hari ketika Kami menggulung langit sebagaimana menggulung lembaran-lembaran
buku; sungguh Kamilah yang telah memulai Penciptaan pertama,; demikian pula kelak Kami
yang mengulangi itu; tentang suatu janji yang pasti Kami tepati bahwa Kamilah yang akan
menepati hal yang demikian. (Ayat:103-104). Dan sungguh telah Kami tetapkan di dalam
Zabur setelah Pengajaran, bahwasanya bumi ini diwarisi hamba-hambaKu yang berperilaku
baik; sungguh hal ini benar-benar menjadi peringatan bagi golongan yang mengabdi.
(Ayat:105-106). Dan tidaklah Kami mengutus dirimu melainkan sebagai Kasih untuk semesta
alam;

Katakanlah: "Sungguh yang diwahyukan kepada diriku adalah bahwa Tuhan kalian adalah
sembahan Yang Tunggal, maka hendaklah kalian berserah diri" apabila orang-orang itu
berpaling, maka katakanlah, "Aku telah menyampaikan perkara yang ditujukan kepada
kalian, maka aku tidak mengetahui apakah perkara yang diancamkan kepada kalian itu telah
dekat atau masih lama; sungguh Dialah Yang Maha Mengetahui segala ucapan, serta Dialah
Yang Maha Mengetahui hal-hal yang kalian rahasiakan; sedangkan aku tiada mengetahui
bahwa hal itu merupakan ujian untuk kalian ataupun hiburan untuk sementara waktu."
Katakanlah: "Wahai Tuhanku, berilah keputusan berdasar Kebenaran, bahwa Tuhan kita ialah
Yang Maha Pengasih, sebagai pengaduan terhadap hal yang kalian tuduhkan itu" (Ayat:107-
112)32

Asbabun Nuzul Ayat 101 : Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a bahwa ketika turun ayat,
“Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah bahan bakar
jahannam. Kamu pasti masuk ke dalamnya” (QS Al-anbiya’ 98) lbnu zaba’ri berkata,
“matahari, bulan, malaikat, uzair dan Isa telah disembah. Jadi semuahnya masuk neraka

32 Kementrian Agama. 2016. Mushaf At-Tammam “Alqur’an dan Terjemahan.” Solo : Tiga Serangkai. cet. 2, h.
326-331

23 | Spektra| Vol. 3 | No. 2 | 2021



bersama tuhan-tuhan kita”. Maka turunlah ayat “sungguh sejak dahulu dari orang orang yang
telah ada (ketetapan) yang baik dari kami, mereka itu akan dijauhkan (dari neraka).33

Hikmah : Barang siapa yang mengerjakan amal saleh yang telah diperintahkan Allah, para
RasulNya, dan percaya kepada hari akhir, maka tidak ada pengingkaran terhadap amalannya.
Pahala dan balasan baik untuknya. Sesungguhnya kami menuliskan seluruh perlakuannya dan
dan menetapkannya dalam catatannya amalannya. (Tafsir Al-Wajiz, Al-Anbiya’ : 94)

Hadits : dari Abu huroiro r.a berkata, “ Sesungguhnya pernah berkata, ‘Ya Rasulullah,
do’akanlah untuk orang-orang musyrik agar mereka celaka!” mendengar itu, Rasulullah SAW,
menjawab : “Sesungguhnya akudiutus bukan untuk menjadi pelaknat. Aku diutus hanyalah
sebagai rahmat’”(HR. Muslim)3*

D. Kesimpulan

Secara istilah Al-Qur’an berarti bacaan mulia yang merupakan wahyu yang di turunkan
oleh Allah untuk Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril AS dan merupakan penutup
kitab suci dari agama samawi (yang di turunkan dari langit). Al-Qur’an adalah wahyu murni
dari Allah SWT, bukan dari hawa nafsu perkataan Nabi Muhammad SAW. Dan asbabun Nuzul
adalah sesuatu cabang ilmu dari Ulum Al-Qur'an yang membahas tentang latar belakang
turunnya suatu ayat yang mengungkapkan suatu permasalahan dan menerangkan hukum
sesuatu pada saat terjadinya suatu peristiwa. Dalam hal ini, Subhi as-Shalih(1988)
memberikan definisi sebagai sesuatu yang dengan sebabnya turun sebuah atau beberapa
ayat yang mengandung sebab itu, atau memberi jawaban sebab itu, atau menerangkan
hukumnya pada masa terjadinya sebab tersebut.

Surah Al-Anbiya' (Arab: st¥! , al-Anbiyda’, "Nabi-Nabi") adalah surah ke-21 dalam Al-Qur'an.
Surah yang terdiri atas 112 ayat ini termasuk golongan surah Makkiyah. Nama al-
anbiya (bahasa arab:nabi-nabi) digunakan karena surat ini mengutarakan kisah beberapa
orang nabi. Permulaan surah Al-Anbiya menegaskan bahwa manusia lalai dalam menghadapi
hari berhisab, kemudian berhubung adanya pengingkaran kaum musyrik Mekkah terhadap
wahyu yang dibawa Nabi Muhammad SAW. maka ditegaskan Allah, kendatipun nabi-nabi itu
manusia biasa, akan tetapi masing-masing mereka adalah manusia yang membawa wahyu
yang pokok ajarannya adalah tauhid, dan keharusan manusia menyembah Allah Tuhan
Penciptanya. Orang yang tidak mau mengakui kekuasaan Allah dan mengingkari ajaran yang
dibawa oleh nabi-nabi itu, akan diazab Allah didunia dan di akhirat nanti. Kemudian
dikemukakan kisah beberapa orang nabi dengan umatnya. Akhirnya surah itu ditutup dengan
seruan agar kaum musyrik Mekah percaya kepada ajaran yang dibawa Muhammad SAW
supaya tidak mengalami apa yang telah dialami oleh umat-umat yang dahulu.

* Ibid, h. 330
3bid, h. 330-331
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